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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan proyek Mass Rapid Transit (MRT) fase 2A CP 203 yang

dikerjakan oleh SMCC - HK Jo selaku kontraktor. Pembangunan konstruksi MRT

ini menggunakan metode top down, pada metode top down ini penggunaan material

chemical sangat diperlukan untuk membantu menstabilkan tanah mengingat proyek

ini berada dalam lokasi Heritage atau bangunan bersejarah yang memerlukan

perhatian khusus dalam setiap tindakan atau prosedur yang akan dilakukan. Selain

itu penggunaan slurry juga disebabkan karena penggunaan alat grab atau BAUER

Diaphragm Wall Hydraulic Grab V yang menyebabkan tanah menjadi mudah

longsor secara terus menerus.

Dalama pelaksanaan metode Top Down dengan menggunakan material

chemical yaitu polymer. Polymer akan dicampurkan dengan air sehingga

menghasilkan slurry polymer. Slurry Polymer ini merupakan cairan pendukung

untuk semua jenis kegiatan pemancangan atau galian. Material ini memiliki tekstur

bening dan juga kental. Komposisi dari material ini yaitu Anionic Poly , Acril ,

Amide, Powder yang kemudian dicampurkan kedalam aliran air. Material ini

memiliki sifat reologi, sangat efektif dan mampu menstabilkan tanah liat , berlumpur

maupun berpasir.(SMCC - HK JO, 2022)

Setiap campuran Slurry Polymer yang akan digunakan harus melewati tahap uji

lab terlebih dahulu. Karena campuran slurry tersebut memiliki tingkatan bahaya

yang berbeda-beda tergantung banyak nya kandungan polymer yang digunakan di

setiap campurannya.

Setelah pekerjaan dinding diafragma, Slurry polymer yang telah digunakan

dapat dikategorikan sebagai limbah slurry polymer. Limbah Slurry Polymer ini

memiliki bahaya bagi lingkungan sekitar. Bahaya dari limbah tersebut yaitu

pencemaran air, karena adanya bahan kimia pada limbah slurry polymer dapat

menyebabkan keracunan atau efek negatif pada kesehatan manusia, dan juga dapat

merusak ekosistem lingkungan. Limbah sluryy polymer ini dikategorikan limbah

Non B3. Limbah Non B3 adalah limbah yang tidak termasuk dalam kategori limbah

B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang telah diatur undang-undang. Walaupun
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dikategorikan dalam limbah Non B3 tetapi harus diperhatikan dalam proses

pengolahan limbah nya.

Proses pengolahan limbah Slurry polymer yang digunakan pada proyek ini

adalah proses pengolahan limbah dengan cara sedimentasi. Pengolahan sedimentasi

yang dilakukan saat ini masih belum memenuhi baku mutu. Hasil PH sebesar 7 dan

hasil uji TSS masih pekat dan keruh sebesar 40 mg/L, Sehingga pengolahan yang

dilakukan saat ini belum efektif maka, penulis ingin mengetahui proses pengolahan

limbah slurry polymer yang lebih tepat sehingga hasil pengujian dapat memenuhi

baku mutu.

1.2 Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Permasalahan utama dalam tugas akhir ini adalah “Bagaimana

Pengelolaan dari limbah Slurry Polymer pada Konstruksi Proyek MRT Fase 2A

CP 203”

1.2.2 Perumusan Masalah

Pada Tugas akhir ini akan membahas proses pengolahan limbah Slurry

Polymer pada proyek MRT fase 2A CP203, ada beberapa pokok permasalahan

yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana Karakteristik limbah Slurry Polymer pada proyek MRT

fase 2A CP203?

2. Bagaimana cara pengolahan limbah Slurry Polymer di Proyek

MRT fase 2A CP 203?

3. Bagaimana cara pengolahan limbah Slurry polymer yang lebih

tepat?

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah yang dibahas dalam penulisan Tugas akhir ini adalah :

1. Karektiristik dari Limbah Slurry Polymer

2. Pengolahan limbah Slurry Polymer yang dibahas hanya pada Stasiun

Glodok.

3. Proses pengolahan limbahnya dilakukan oleh pihak Kontraktor SMCC-HK

JO.
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan Tugas akhir ini, yaitu:

1. Menganalisis karakteristik limbah slurry yang ada di proyek MRT fase 2A

CP 203.

2. Menganalisis dan memahami cara pengolahan limbah slurry polymer pada

proyek MRT Fase 2A CP 203.

3. Menganalisis dan memahami cara pengolahan limbah slurry polymer yang

lebih tepat.

1.5 Sistematika Penelitian

Penulisan Tugas akhir ini disusun dalam bab-bab sehingga pembaca bisa

memahami isi dari tugas akhir ini, secara garis besar tugas akhir ini disusun sebagai

berikut:

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN PENGESAHAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang dari permasalahan yang diajukan dan merupakan

gambar umum dari isi Tugas akhir, tujuan penulisan, masalah, metodologi, dan

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang dasar-dasar teori yang berhubungan dengan

permasalahan-permasalahan yang akan dibahas dalam pengolahan limbah Slurry

Polymer pada proyek MRT fase 2A CP203 serta dilengkapi sumber yang dipakai .

BAB III METODE PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang limbah Slurry dan proses yang digunakan dalam

pengolahan limbah Slurry Polymer pada proyek MRT Fase 2A CP203.

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN
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Bab ini berisi mengenai metode pengolahan mengggunakan beberapa alat pada

pengolahan limbah Slurry Polymer , pendataan setiap pengambilan limbah .

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari proses pengolahan limbah slurry Polymer dengan

baik dan benar.

DAFTAR PUSTAKA

KESIMPULAN
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BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, ada beberapa kesimpulan yang

bisa didapatkan yaitu sebagai berikut :

1. Karakteristik dari limbah slurry polymer yang ada pada proyek MRT Fase

2A CP 203 yaitu memiliki warna yang keruh, tidak berbau, pH airnya

mencapai 12 dan nilai TSS nya sebesar 161,3 mg/L yang menyebabkan

warna air menjadi terlihat sangat keruh , serta tidak memenuhi baku mutu

air limbah domestic yaitu memiliki pH 7 dan TSS sebesar 30 mg/L.

2. Proses pengolahan limbah slurry polymer pada proyek MRT Fase 2A CP

203 yaitu dengan proses sedimentasi atau dengan proses mengendapkan

limbah slurry polymer yang ditambahkan air lagi. Namun, proses ini telah

dibuktikan kurang efektif karena proses pemisahan partikel bahan

kimianya yang cukup lama serta dirasa kurang efektif.

3. Proses pengolahan limbah slurry polymer dengan menggunakan proses

sedimentasi-flokulasi yang melibatkan penambahan bahan kimia seperti

eco cleaner pada saat proses sedimentasi yang bisa disebut proses flokulasi.

Setelah penambahan bahan kimia pada limbah slurry polymer dilakukan

proses sedimentasi lanjutan. Karena bahan tersebut membuat pemisahan

partikel bahan kimia yang ada mudah terpisah sehingga menyebabkan

prosesnya menjadi lebih singkat dan sangat efektif, terlihat dari hasil akhir

pengolahannya yaitu adanya padatan partikel polymer yang telah terpisah

dengan air dan air nya menjadi lebih jernih.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, ada beberapa saran yaitu :

1. Untuk selanjutannya pada pengambilan lumpur atau padatan yang semula

menggunakan excavator dapat diganti dengan menggunakan pompa

lumpur

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan evaluasi penerapan

pengolahan limbah slurry menggunakan sedimentasi – flokulasi

penambahan eco cleaner.
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